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INTISARI
Pemberian ASI eksklusif pada bayi memegang peranan penting dalam

s PN 08 Aa marhymhiiiha 1~ 1D
perkempoangain dan perumouinan Ua}'i . LAEwasa lﬂl, kesadaran para ibu akan

pemberian ASI dirasa masih sangat rendah. Meskipun berbagai cara telah
dilakukan untuk meningkatkan pemberian ASI, namun para ibu sering kali masih
ragu dan tergoda menggunakan susu formula. Penelitian ini untuk mengetahui
faktor-faktor yang memengaruhi ibu-ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif.

Desain penelitian ini adalah cross sectional . Subyek penelitian adalah 30
orang ibu yangsedang menyusui, baik eksklusif maupun tidak eksklusif.

Analisis bivariate mengguunakan Chi-square test menunjukkan nilai OR
dan IK pada faktor informasi produk susu formula dan saran pemberian PASI dan
pengetahuan masing — masing sebesar 0,423, 0,750, dan 4,333 yang berarti bahwa
faktor — faktor tersebut tidak mempengaruhi ibu dalam memberikan ASI dan
analisis multivariate menggunakan regresiLogistik didapatkan nilai p= 0,416 pada
faktor pengetahuan, p=0,719, p=0,119 menunjukkan bahwa secara bersama- sama
ketiga faktor tersebut juga tidak mempengaruhi pemberian ASI.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Faktor — faktor seperti
pengetahuan, saran pemberian pasi, dan informasi produk susu formula tidak
mempengaruhi para ibu tidak mempraktekkan AST eksklusif.
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